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DIGITALISASI FOTO RINGGIT WACUCAL KAGUNGAN
DALEM KOTAK AMPILAN KRATON JOGJA

Oleh:

RM. Pranadhipta Krisswarama Aji
1510095131

ABSTRAK

Kraton Jogja adalah salah satu poros utama segala hal tentang budaya, memiliki
banyak sejarah dan pengetahuan yang berguna bagi masyarakat umum khususnya
Wayang Kulit. Wayang terbuat dari kulit ini memiliki kemungkinan besar terjadi
pelapukan seiring berjalannya waktu. Pelapukan tidak dapat dihindari namun bisa
diprediksi dengan penelitian. Merawat Wayang sudah dilakukan sejak dulu oleh
Kraton Jogja namun kini saatnya ribuan Wayang itu ditindak lanjuti dan direkam
jejaknya. Kegelisahan ini terjadi beberapa tahun lalu ketika dunia luar sudah
memulai untuk merekam jejak sejarah secara digital. Konsep ini bertujuan untuk
menanggulangi hal tersebut dengan cara memotret untuk tujuan digitalisasi agar
ketika wayang sudah mulai lapuk diharapkan tetap bisa diteliti dengan cara
mengakses foto dari media sosial maupun website. Hal itu menjadi ide pokok
penelitian ini dengan harapan dan kualitas yang sama bahkan berusaha untuk
mengungguli digitalisasi yang sudah ada diluar sana. Tidak menutup
kemungkinan untuk membuat ulang atau restorasi menggunakan hasil foto dari
penelitian ini dengan semua aspek yang dapat teridentifikasi dengan baik.

Kata kunci: fotografi komersial, digitalisasi wayang kulit, Kraton Jogja,
Indonesia
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DIGITIZATION OF THE AMPILAN SHADOW PUPPETS BOX
KRATON JOGJA

By:

RM. Pranadhipta Krisswarama Aji
1510095131

ABSTRACT

Kraton Jogja is one of the main pillars of all things cultural, has a lot of history
and knowledge that is useful for the general public, especially leather puppets.
Puppets made of leather have a high probability of weathering over time. It is
unavoidable but can be predicted with research. Kraton of Yogyakarta has been
caring for the puppets for a long time, but now is the time for thousands of
puppets to be followed up and their traces recorded. This anxiety occurred a few
years ago when outside of the world had begun to record history digitally. This
concept aims to overcome this by taking pictures for the purpose of digitization so
that when the puppets has begun to decay it is hoped that it can still be studied by
accessing photos from social media and websites. That is the main idea of this
research with the same hope and quality and even trying to outperform
digitalization that is already out there. It is possible to recreate or restore using
photos from this study with all aspects that can be identified properly.

Keywords: commercial photography, digitizing wayang kulit, Kraton Jogja,
Indonesia



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Kraton Jogja ibarat mata air yang tak pernah kering bagi kehidupan

sekitar. Namun, institusi kekuasaan dan kebudayaan yang syarat dengan

nilai-nilai luhur itu semakin terkikis oleh modernisasi. Tak hanya sektor nilai

luhur, kebudayaan tradisi juga semakin terkikis seiring berjalannya waktu

sehingga masyarakat umum buta berbagai hal tentang Kraton Jogja. Salah satu

contoh adalah sektor wayang kulit, wayang kulit yang dahulu dipercaya

sebagai simbol penyebaran agama islam kini semakin jarang terekspose.

Kraton Jogja mempunyai wayang yang sangat spesial yaitu Kangjeng

Kyahi Ampilan dengan kondisi yang sangat bagus, hanya beberapa wayang

perlu diperbaiki akibat pelapukan. Kangjeng Kyahi Ampilan adalah

seperangkat wayang kulit istimewa terdiri dari Kotak Ampilan, Kotak Tumpuk

dengan susunan simpingan tengen, simpingan kiwa dan dudahan berjumlah

total sekitar 500 wayang. Uniknya tahun pembuatan wayang ini tidak bisa

dipastikan karena Pangeran Poerboedjoe membuatnya dari masih remaja

hingga dinobatkan sebagai Sri Sultan HB VIII pada tahun 1890 - 1930,

sehingga tahun pembuatan wayang ini masih berlangsung ketika Sri Sultan

HB VIII bertahta. Hal itulah yang menjadikan perangkat wayang tersebut

diberi nama Ampilan dari kata “ampil” yang berarti “bawa”, sedangkan

“ampilan” berarti “bawaan” dengan maksut perangkat kebesaran menjadi
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seorang raja. Kangjeng Kyahi Ampilan juga dibekali seperangkat gamelan

yaitu Kangjeng Kyahi Sirat Madu dan Kangjeng Kyahi Madu Kintir.

Kangjeng Kyahi Ampilan ditatah tahun 1890 - 1930 semasa Sri Sultan

HB VII hingga HB VIII oleh abdi dalem bernama Brojoswarno dan

disungging oleh Brojoguno, pengerjaan yang sangat detail dan halus membuat

Kangjeng Kyahi Ampilan begitu mempesona dengan dibekali gegel emas,

gegel perak, sekaligus deder sungu dan gading menghiasi perangkat wayang

dengan epos Mahabarata dan Ramayana ini. Hal itulah yang menjadikan

Kangjeng Kyahi Ampilan sangat istimewa dan berbeda dengan wayang kulit

yang ada di luar tembok Kraton Jogja, bahkan corak dan warna tidak bisa kita

lihat di wayang kulit lain.

Ditilik dari tahun pembuatan, Kangjeng Kyahi Ampilan pasti akan

lapuk dan rusak seiring berjalannya waktu sehingga hal ini sebagai penguat

pondasi utama pembuatan karya skripsi yang juga bertujuan untuk

pengarsipan digital sebagai panduan atau rujukan restorasi, konservasi

sekaligus untuk edukasi baik itu edukasi masyarakat ataupun riset oleh pihak

akademisi.

Fenomena tentang Kangjeng Kyahi Ampilan menarik untuk

dijadikan objek penciptaan foto digital dalam bentuk arsip visual. Penciptaan

ini sangat penting untuk dilakukan, karena belum ada yang melakukan

pengarsipan secara digital untuk memelihara warisan budaya Kangjeng Kyahi

Ampilan dan juga sebagai edukasi masyarakat atau riset dalam dunia akademis

sehingga alasan tersebut yang memicu untuk membuat skripsi penciptaan seni
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fotografi dengan judul “Digitalisasi Foto Kagungan Dalem Ringgit Wacucal

Kangjeng Kyahi Ampilan Kraton Jogja.

Pada zaman modern ini sangat disayangkan ketika kita kehilangan hal

yang sangat menakjubkan dari segi visual dan sejarah yang dimiliki Kangjeng

Kyahi Ampilan. Penelitian ini mempunyai ide untuk merekam jejak melalui

fotografi dengan hasil 99% mirip dari benda aslinya. Ide visualisasi tersebut

kemudian dirumuskan menjadi teknik pemotretan wayang kulit yang dapat

teridentifikasi dengan baik oleh masyarakat umum dari segi corak, tatahan,

bentuk, ukuran, wanda dan tulisan aksara jawa pada bagian palemahan. Selain

itu tingkat kepekatan warna dan kontras yang menyerupai objek aslinya.

Umumnya foto yang beredar seringkali terlihat belum sesuai dengan

standarisasi Kraton Jogja seperti bagian gapit yang tidak terlihat, distorsi,

corak tidak nampak, warna kurang menyerupai objek aslinya, pose tokoh yang

kurang cocok untuk mengekspresikan watak tokoh.

Kangjeng Kyahi Ampilan mempunyai lebih dari 500 wayang yang

terdiri dari kotak tumpuk, simpingan kanan, simpingan kiri dan. Selain untuk

menampilkan kualitas yang baik penelitian ini juga berguna untuk mencari

cara agar menghilangkan proses editing yang berkepanjangan.
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B. Rumusan Penciptaan

Rumusan penciptaan pada skripsi ini adalah :

1. Bagaimana cara mencipta digitalisasi foto Ringgit Wacucal

Kangjeng Kyahi Ampilan Kraton Jogja ke dalam karya fotografi

komersial.

2. Bagaimana cara menampilkan corak, warna dan karakter Ringgit

Wacucal Kangjeng Kyahi Ampilan Kraton Jogja dengan kualitas

menyerupai aslinya.

C. Tujuan

Tujuan Skripsi Penciptaan ini adalah :

1. Mencipta digitalisasi foto Ringgit Wacucal Kangjeng Kyahi

Ampilan Kraton Jogja ke dalam karya fotografi komersial.

2. Menampilkan corak, warna dan karakter Kangjeng Kyahi Ampilan

Kraton Jogja menyerupai aslinya.

D. Manfaat

Manfaat dari Skripsi Penciptaan ini adalah :

1. Melestarikan warisan budaya ringgit wacucal.

2. Dapat digunakan sebagai media edukasi.

3. Dapat digunakan sebagai pengenalan ringgit wacucal.

4. Bahan referensi dalam penciptaan karya digitalisasi fotografi.
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5. Dapat digunakan sebagai media penelitian tanpa menyentuh benda

asli, sehingga meminimalisir kerusakan pada warisan budaya

ringgit wacucal.
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